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KOMPARASI SHIFT KERJA PAGI DENGAN SHIFT KERJA MALAM
TERHADAP KELELAHAN DI BAGIAN WRAPPING “CANDY” PT.
DELTOMED LABORATORIES WONOGIRI

Oleh:
Suciningtias, Tarwaka, Suwaji
Alumni Prodi Kesehatan Masyarakat Fakultas IImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Surakarta

ABSTRAK

Salah satu faktor penyebab utama kecelakaan kerja yang disebabkan oleh manusia
adalah kelelahan (fatique). Penyebab fatique antara lain dapat dipengaruhi oleh
gangguan tidur akibat jet lag atau shift kerja.PT Deltomed Laboratories
merupakan perusahaan Food Suplement dan Herbal Medicine Modern yang
menerapkan sistem bergilir (shift).Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan tingkat kelelahan kerja antara shift pagi dengan shift
malam pada tenaga kerja di bagian wrapping “Candy”PT.Deltomed Laboratories
Wonogiri.Metode Penelitian ini menggunakan survei analitik dengan pendekatan
cross sectional. Pemilihan Sampel diambil secara quota sampling. Jumlah sampel
30 orang dari populasi yaitu 15 tenaga kerja shift pagi dan 15 tenaga kerja shift
malam.Variabel penelitian ini adalah shift work (shift pagi dan shift malam) dan
kelelahan kerja.Data kelelahan kerja diukur menggunakan alat Reaction Timer
L77 Lakassidaya.Uji statistik menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank test
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 17. Hasil analisis menunjukan
tingkat kelelahan kerja shift pagi mengalami kelelahan ringan sebanyak 33,33%,
dan mengalami kelelahan kerja sedang sebanyak 66,67%.Sedangkan shift kerja
malam mengalami kelelahan sedang 26,67%, dan 73,33% mengalami kelelahan
kerja berat. Hasil uji statistik menunjukkan ada perbedaan tingkat kelelahan kerja
yang signifikan yaitu (p=0.003<0.05) antara shift pagi dengan shift malam,
dimana shift malam lebih melelahkan dari pada shift pagi.

Kata Kunci  : Kelelahan, kerja shift.



THE COMPARISON OF MORNING SHIFT AND NIGHT SHIFT WORKING
TO THE FATIGUE CONDITION IN THE WRAPPING “CANDY’ SECTION
OF DELTOMED LABORATORIES LTD. IN WONOGIRI.

by:
Suciningtias, Tarwaka, Suwaji
Alumni Prodi Public Health Faculty of Health Sciences
Muhammadiyah University of Surakarta

ABSTRACT

One factor as the main cause of workplace accident caused by human was fatigue
factor. Fatigue can be caused by sleeping problem from working shift. Deltomed
Laboratories.was a Food Supplement and Modern Herbal Medicine company
which applied working shift program. The purpose of this research was to find the
difference level of working fatigue between the morning shift and night shift in
the wrapping “candy” department of the Deltomed Laboratories Ltd. in Wonogiri.
The research methods applied was analytic Survey using Cross Sectional
approach. The sample technique used quota sampling. The total sample was 30
people which are 15 people from the morning shift and 15 people from night shift.
The variable of the research was work shift and work fatigue. The fatigue data is
measured by Reactor Timer L770f Lakassidaya equipment. The statistic test used
Wilcoxon Signed Rank Test supported by SPSS version 17 program. The result of
the analysis showed the fatigue level in the morning shift as follows; there were
33.33% of workers suffering low level of work fatigue and 66.67% of the workers
getting medium level of work fatigue. For the night shift, there are 26.67% of
workers suffering medium level of the work fatigue and 73.33% suffering high
level of work fatigue. The statistics test result showed the significant difference of
the work fatigue level (p=0.003<0.05) between the morning shift and night shift
which was the level of work fatigue in the night shift was higher than that of the
morning shift.

Key words  : the work fatigue, work shift



PENDAHULUAN

Dalam rangka menjadikan tenaga
kerja menjadi sumber daya manusia
yang sehat dan produktif, kesehatan
kerja diartikan sebagai ilmu kesehatan
dan

penerapanya yang bertujuan

mewujudkan tenaga Kkerja sehat,
produktif dalam bekerja,berada dalam
keseimbangan mantap antara kapasitas
kerja, beban kerja dan keadaan
lingkungan kerja. Sebagaiamana upaya
kesehatan pada umumnya, maka inti
dari upaya kesehatan kerja adalah

kedokteran kerja. dalam upaya untuk

penerapannya, kesehatan kerja
mencangkup upaya
kesehatan/kedokteran promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitatif.

Sebagai satu dari dua pilar keselamatan
kerja (K3),
kesehatan kerja merupakan satu dari

dan kesehatan maka

dua tumpuan utama  kemajuan
keberhasilan  K3.  Oleh  karena
komunitas yang menjadi sasaran

kesehatan kerja adalah masyarakat
tenaga kerja, maka kesehatan kerja
mempuyai peran yang cukup berarti
dalam upaya kesehatan masyarakat
(Suma’mur, 2009).

ILO (2003)
Setyawati, dkk (2008), setiap hari rata-

Menurut dalam

rata 6000 orang meninggal akibat sakit
dan kecelakaan kerja atau 2,2 juta
orang per tahun. Sebanyak 350.000
orang per tahun diantaranya meninggal
akibat kecelakaan kerja. Amerika
melaporkan terdapat 5703 kecelakaan
fatal atau 3,9 per 100.000 pekerja di
tahun 2006.Berdasarkan data ILO
(2003) dalam (2008),

ditemukan bahwa di indonesia tingkat

Tarwaka

pencapaian penerapan kinerja K3 di
perusahaan masih sangat rendah. Dari
data tersebut ternyata hanya 2%
(sekitar 317 buah) perusahaan yang
menerapkan K3. Sedangkan sisanya
sekitar 98% (sekitar 14.700 buah)
perusahaan
baik.

Jamsostek, bahwa pengawasan K3

belun menerapkan K3

dengan Berdasarkan  data
secara nasional masih belum berjalan
optimal. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah kasus kecelakaan yang terjadi
pada tahun 2003 terjadi kecelakaan
sebanyak 105.846 kasus, tahun 2004
sebanyak 95.418 kasus, tahun 2005
sebanyak 96.081 kasus dan pada tahun
2006 terjadi kecelakaan 70.069 kasus
kecelakaan sepanjang tahun 2007 telah
terjadi  kecelakaan

65.474 kejadian.

kerja sebanyak



Salah satu faktor penyebab utama
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh
manusia adalah stress dan kelelahan
memberi

(fatique).kelelahan  Kkerja

kontribusi  50% terhadap terjadinya
kecelakaan kerja (Setyawati,
2007).Wicken, dkk (2004) dalam

Setyawati dkk (2008) Kelelahan bisa
disebabkan oleh sebab fisik ataupun
tekanan mental. Salah satu penyebab
fatique adalah gangguan tidur (sleep
distruption) yang antara lain dapat
mempengaruhi oleh kekurangan waktu
tidur dan gangguan pada circardian
rhythms akibat shift kerja. Sedangkan
Sharpe (2007) dalam Setyawati (2008)
menyatakan bahwa pekerja pada shift

malam memiliki resiko 28% lebih
tinggi  mengalami  cidera  atau
kecelakaan.Dari survei awal yang
dilakukan pada bulan April 2013

dilakukan pengukuran terhadap 10
pekerja di bagian Wrapping “Candy”
PT. Deltomed Laboratories Wonogiri
pada shift pagi dan shift malam,
diperoleh hasil pengukuran beban kerja
dengan perhitungan denyut jantung
yaitu kategori

beban kerja ringan,

sehingga beban kerja tidak

mempengaruhi kelelahan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  survei analitik dengan
pendekatan cross sectional. Subyek
penelitian diukur atau dikumpulkan
dalam waktu yang bersamaan dan
dilakukan pada situasi saat yang sama.
Penelitian ini  dilaksanakan pada
pekerja shift pagi dan shift malam pada
bagian Wrapping“Candy” PT.
Deltomed Laboratories Wonogiri pada

bulan Juni 2013. Teknik sampling yang

digunakan menggunakan Quota
sampling. Quota sampling adalah
pengambilan sampel dengan cara

menetapkan sejumlah anggota sampel
secara quota atau jatah. Analisis data
dengan menggunakan perangkat lunak
komputer (SPSS 17), dilakukan dengan

analisXis univariat untuk melihat
gambaran distribusi  ferkuensi dari
masing-masing variable

penelitian.Sedangkan, analisis bivariat
dilakukan untuk melihat hubungan
antara  variabel independen dan
dependen. Uji statistik yang digunakan
adalah Uji Wilcoxon Signed Rank test
untuk

digunakan membandingkan

pengamatan sebelum dan sesudah
perlakuan. Uji ini dipergunakan untuk

menguji hipotesis perbedaan antara dua



pengamatan dengan tingkat signifikasi
0,05. Jika signifikasi < 0,05, maka Ho
ditolak. Jika signifikasi > 0,05, maka

Ho diterima.

HASIL

Deltomed Laboratories merupakan

Berikut ini adalah  hasil dari

pengukuran kelelahan pada para
pekerja shift pagi dan shift malam di
bagian Wrapping Candy Pengukuran
kelelahan

kerja dilakukan dengan

yang
digunakan untuk waktu reaksi yaitu

menggunakan  alat  ukur

perusahaan Food Suplement dan Reaction Timer L77.Distrubusi

Herbal Medicine Modern yang Kelelahan Responden Shift kerja pagi

menerapkan sistem bergilir (shift). sebagai berikut :

No Kategori Sebelum Sesudah

Frekuensi Persentase(%) Frekuensi Persentase(%)

1 Normal 15 100% - -

2 Ringan - - 5 33,3%
3 Sedang - - 10 66,67%
4 Berat - - - -

Jumlah 15 100% 15 100%

Pada shift kerja pagi sebelum responden atau 66,67% mengalami

bekerja terdapat 15 responden atau kelelahan kerja sedang.

100% tidak mengalami kelelahan atau Sedangkan untuk shift malam,

termasuk dalam kategori kelelahan distribusi  responden  berdasarkan

normal. Sedangkan sesudah bekerja pengukuran kelelahan kerja pada

terdapat 5 responden atau 33,33% tenaga kerja shift malam dapat dilihat
mengalami  kelelahan ringan, 10 pada tabel berikut ini:
No Kategori Sebelum Sesudah
Frekuensi Persentase(%) Frekuensi Persentase(%)
1 Normal 15 100% - -
2 Ringan - - - -
3 Sedang - - 4 26,67%
4 Berat - - 11 73,33%
Jumlah 15 100% 15 100%
Pada shift kerja malam sebelum termasuk dalam kategori kelelahan

bekerja terdapat 15 responden atau

100% tidak mengalami kelelahan atau

normal. Sedangkan untuk shift kerja

malam sesudah bekerja terdapat 4



responden atau 26,67% mengalami kerja shift pagi dan 15 tenaga

kelelahan sedang, dan 11 responden kerja shift malam di bagian
atau 73,33% mengalami kelelahan wrapping “Candy” PT
kerja berat. Deltomed Wonogiri  yaitu
1. Karakteristik Subyek Penelitian tenaga yang berumur 20-35
a. Umur tahun.Distribusi responden
Berdasarkan hasil berdasarkan umur pada tenaga
penelitian yang telah kerja bagian wrapping sebagai
dilakukan pada 30 responden berikut :
yang terdiri dari 15 tenaga
No Sampel Shift pagi Shift malam
(Tahun) Frekuensi Persentase(%) Frekuensi Persentase(%)
1. 20-25 6 40% 7 46.67%
2. 26-30 5 33.33% 5 33.33%
3. 31-35 4 26.67% 3 20%
Jumlah 15 100% 15 100%
b. IMT Deltomed Wonogiri yaitu
Berdasarkan hasil tenaga yang mempunyai
penelitian yang telah IMT normal (18,50-25,50).
dilakukan pada 30 responden Distribusi responden
yang terdiri dari 15 tenaga berdasarkan  IMT  pada
kerja shift pagi dan 15 tenaga tenaga kerja bagian
kerja shift malam di bagian wrapping sebagai berikut :

wrapping  “Candy” PT

Wrapping

No Kategori IMT Shift pagi Shift malam
Frekuensi  Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)

1. Kurus (17,00-18.50) - - - -

2 Normal (18,50- 15 100 15 100
25,50)

3 Gemuk (>25,50) - - - -

Jumlah 15 100 15 100




c. Beban Kerja
hasil
terhadap 30

responden yang terdiri 15

Berdasarkan

penelitian

responden shift pagi dan 15
shift
dibagian Wrapping “Candy”

responden malam

PT. Deltomed Laboratories

sampel adalah

yang
kategori
beban kerja ringan (75-100).

Distribusi

termasuk  pada

responden

berdasarkan beban kerja
pada tenga kerja bagian
Wrapping Shift pagi dan

Shift malam “Candy” PT.

Wonogiri, beban  Kkerja Deltomed Laboratories
responden yang menjadi Wonogiri sebagai berikut :
Wrapping
No Kategori Beban kerja Shift pagi Shift malam
Frekuensi  Presentase(%) Frekuensi  Presentase(%)

1  Ringan (75-100) 15 100% 15 100%
2  Sedang (100-125) - - - -
3 Berat (125-150) - - - -
4  Berat sekali (150-175) - - - -

Jumlah 15 100% 15 100%

Hasil Pengolahan Data Menggunakan Uji  Wilcoxon

Kelelahan Shift Pagi dengan sebagai berikut :
Shift Malam Dengan SPSS
N Mean S.td'. Minimum  Maximum Wilcoxon
Deviation test

shift kerja pagi 15 274.7813 72.46875 170.29 374.13 003
shift kerjamalam 15 385.2040 59.06550 274.76 468.55
PEMBAHASAN wrapping “Candy” di PT.
1. Umur Deltomed Laboratories Wonogiri

Berdasarkan hasil diperoleh bahwa rata-rata umur

penelitian pada tenaga kerja shift
pagi dan shift malam bagian

responden berada pada umur



produktif dengan umur antara 20-
35 tahun.

Menurut Tarwaka (2004)
umur  seseorang  berbanding
langsung dengan kapasitas fisik
sampai  batas tertentu dan
mencapai puncaknya pada umur
25 tahun. Pada umur 50-60 tahun
kekuatan otot menurun sebesar
25%, kemampuan  sensoris-
motoris menurun sebanyak 60%.
Selanjutnya kemampuan Kkerja
fisik seseorang yang berumur 47-
60 tahun tinggal mencapai 50%
dari umur orang yang berumur 25
tahun. Sehingga tenaga kerja
pada umur lebih dari 50 tahun
mempengaruhi tingkat kelelahan
seseorang.  Styawati  (2011)
menyatakan bahwa pekerja shift
malam dianjurkan yang berusia
lebih dari 25 tahun dan kurang
dari 50 tahun. Pada penelitian ini
mengabil responden yang masih
dalam umur 20-35 tahun, hal ini
menunjukan  bahwa  variabel
pengganggu dari faktor internal
yang dapat  mempengaruhi
kelelahan kerja dapat
dikendalikan Jadi, kelelahan yang

timbul bukan dikarenakan oleh

faktor umur seseorang.

. IMT

Kesehatan tenaga kerja erat
kaitanya dengan tingkat atau
keadaan gizi. Bahwa gizi
merupakan suatu segi bagi
kesehatan. Seorang tenaga kerja
dengan keadaan gizi yang baik
akan memiliki kapasitas Kkerja
dan ketahanan tubuh yang lebih
baik (Jusuf, 2003).

Dalam penelitian ini
mengabil responden yang statuts
gizinya baik yaitu IMT >18,5-
<25. Menurut Dewi (1996) status
gizi yang kurang atau berlebihan
dan asupan kalori yang tidak
sesuai dengan jumlah maupun
waktu  dapat  menyebabkan
rendahnya  ketahanan  kerja
ataupun  perlambatan  gerak
sehingga menjadi hambatan bagi
tenaga kerja dalam melaksanakan
aktivitasnya.Dalam Penelitian ini
tenaga kerja shift pagi dan shift
malam bagian wrapping “Candy”
PT. Deltomed Laboratories
Wonogiri yang dinyatakan status
gizinya normal sebanyak 30



orang, terdiri dari 15 pekerja shift
pagi dan 15 pekerja shift malam.
. Beban Kerja

Menurut  Konz  (1996)
dalam Tarwaka (2011) bahwa
denyut jantung adalah suatu alat
estimasi laju metabolisme yang
baik, kecuali dalam keadaan
emosi dan vasodilatasi. Kategori
berat ringannya beban kerja
didasarkan pada denyut jantung.

Di bagian
“Candy” PT
Laboratories Wonogiri karyawan

wrapping

Deltomed

memilah dan memastikan biji
permen yang dibungkus dengan
sempurna sesuai standar yang
ditentukan. Proses produksi di
bagian “Candy” telah terorganisir
sedemikian rupa sehingga pada
saat bekerja tenaga kerja tidak
perlu  mengeluarkan  energy
berlebihan untuk memindahkan
komponen dari proses satu
keproses yang lain. Posisi kerja
tenaga kerja bagian wrapping
“Candy”  dibuat

mungkin dalam bekerja dengan

Senyaman

posisi  tinggi mesin  yang
disesuaikan dengan operatornya,

selain itu berat komponen yang

relative ringan sehingga tidak
diperlukan energi yang banyak
dalam bekerja.

Berdasarkan hasil
penelitian terhadap 30 responden
yang terdiri 15 responden shift
pagi dan 15 responden shift
malam  dibagian
“Candy” PT.
Laboratories Wonogiri, beban

wrapping

Deltomed

kerja responden adalah termasuk
pada kategori beban kerja ringan.
Sehingga hal ini menunjukan
bahwa variabel pengganggu dari
faktor eksternal dapat
dikendalikan karena para pekerja
mendapatkan beban kerja yang

Sama.

. Analisis bivariat

Dari hasil pengolahan data
dengan SPSS versi 17
menggunakan uji Wilcoxon Test
antara kelelahan kerja pada shift
pagi dengan shift malam
didapatkan  nilai
sebesar 0.003 (p<0.05 ).Hasil ini

menunjukkan ada perbedaan

signifikan

kelelahan kerja yang signifikan
antara shift pagi dengan shift
malam. Karena pada umumnya

tenaga kerja shift malam para



pekerja di bagian wrapping
“Candy” PT.

Laboratories

Deltomed
Wonogiri
mengalami  gangguan tidur,
kebanyakan dari tenaga kerja
mengantuk, sehingga
menyebabkan cepat mengalami
kelelahan. Selain itu tenaga kerja
pada shift malam kurang istirahat
untuk persiapan shift malam
karena kebanyakan dari tenaga
kerja melakukan aktivitas dipagi
dan siang hari.

Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dikemukakan
olen Normawati (2009) bahwa
ada perbedaan kelelahan
subyektif antara tenaga kerja shift
pagi dan shift malam. Hal
tersebut juga sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh
Grandjean (1993) dalam Tarwaka
(2004) sebagaimana diketahui,
sejak dini tubuh sudah terpola
mengikuti  siklus alam. Pada
siang hari seluruh bagian tubuh
aktif bekerja dan pada malam
hari dalam keadaan istirahat.
Untuk mengatur pola kerja dan
istirahat ini, secara ilmiah tubuh

memiliki pengatur waktu

(internal timekeeper) yang sering
disebut dengan istilah a body
clock atau cyrcardian rhytm.
Internal timekeeper inilah yang
mengatur  berbagai  aktivitas
tubuh seperti bekerja, tidur, dan
proses pencernaan  makanan.
Peningkatan aktivitas pada siang
hari mendorong adanya
peningkatan denyut nadi dan
tekanan darah. Pada malam hari,
semua fungsi  tubuh  akan
menurun dan timbullah rasa
kantuk. Hal ini didukung oleh
kondisi alam seperti adanya siang
dan malam. Kondisi tubuh yang
sudah terpola ini tentunya sulit
untuk diubah. Oleh karena itu
apabila dituntut untuk bekerja
pada malah hari, tentunya perlu
penyesuaian dan  pengaturan
jadwal kerja yang tepat sehingga
pekerja tetap berprestasi.

Menurut Suma’mur (2009)
bahwa bekerja bergilir malam
paling potensial menyebabkan
terjadinya  kelelahan,  waktu
istirahat yang diberikan setelah
bekerja dengan rotasi kerja
bergilir khususnya untuk kerja

malam belum cukup untuk



memulihkan
(1997) dalam Tarigan (2006)

menyatakan pola kerja yang

tenaga.Kuswadji

berubah pada kerja bergilir dapat
menyebabkan kelelahan yang
meningkat akibat perubahan pada
crycardian  rhytm  khususnya
kerja bergilir malam.Dari uji
tersebut maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa shift kerja
malam lebih melelahkan
dibandingkan dengan shift kerja
pagi  dan statistik

signifikan 0.003 (p<0.05 ).

Secara

SIMPULAN
1. Terdapat

perbedaan tingkat
kelelahan kerja yang signifikan
0.003 (p<0.05 ) pada tenaga kerja
shift pagi dengan shift malam di
bagian wrapping “Candy” PT
Deltomed Laboratories Wonogiri.

. Tingkat kelelahan tenaga kerja shift
malam lebih besar dari pada shift
pagi.

. Pada pekerja shift pagi mengalami
kelelahan ringan sebanyak
33,33%,dan mengalami kelelahan
kerja sedang sebanyak 66,67%.
Sedangkan pada

26,67%

pekerja  shift

malam mengalami

kelelahan sedang, dan 73,33%
mengalami kelelahan kerja berat.

SARAN
1. Bagi Tenaga Kerja :

Sebaiknya memanfaatkan
waktu istirahat yang diberikan oleh
perusahaan, bisa mengatur sendiri
waktu istirahat dan waktu tidur
untuk  meminimalisir  terjadinya
kelelahan kerja dan menyediakan
waktu luang untuk istirahat yang
cukup untuk persiapan sebelum

bekerja pada shift malam.

2. Bagi Perusahaan :

a. Sebaiknya menyediakan
makanan dan minuman bergizi
khusus untuk tenaga kerja shift
malam, hal tersebut diatur
dalam  Keputusan  Menteri

Ketenagakerjaan No.13 tahun

2003 (pasal 76).
b. Sebaiknya dilakukan
Pemeriksaan kesehatan sebelum
bekerja  untuk  mengetahui
penyakit yang diderita tenaga
kerja sebelum bekerja
diperusahaan, Pemeriksaan
kurang lebih dilakukan 1 tahun
sekali untuk mengetahui

penyakit yang ditimbulkan oleh



Pemeriksaan
dilakukan

pada tenaga kerja tertentu dan

pekerjaan,
kesehatan  khusus
pada jenis pekerjaan tertentu.

Hal ini  sesuai  dengan
No.02/MEN/1980

1 tentang Pemeriksaan

Permenaker
pasal
Kesehatan
Apabila

perusahaan dapat menerapkan

Tenaga  Kerja.

memungkinkan

sistim rotasi kerja Metropolitan

Rota. Pada sistem ini bekerja
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